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INTISARI

Pada  pelaksanaan  proyek pembangunan  stadion  Sleman terdapat
bermacam  macam tingkatan dan Jenis pekerjaan, mencakup pekerjaan yang
dilakukan dengan tenaga manusia maupun dengan peralatan mekanis. Pekerjaan
persiapan pada proyek stadion Sleman didominasi oleh penggunaan alat - alay
berat. Pemilihun dan penentuan komposisi setiap peralatan lerguntung padu
karakteristik penggunaan yang lepat agar peralatan dapat beroperasi secara
efekiif. Di dalam pemilihan peralatan dan  penentuan jumlah alat, dapat
mengakibatkan kesalahan dan kerugian yang jumlahnya tidak sedikit, Dengan
pemilihan dan penentuan jumlah alat yang tepat diharapkan biava alat berar
dapat ditekan seminimal mungkin. Dalam penelitian ini dilakukan analisis waktu
dan biaya pada pekerjaan jam kerja normal yaitu 8 jam.

leori yang digunakan pada penyusunan  Tugas Akhir ini adalah
menentukan produktivitas alat, menentukan Jenis dan jumlah alat sesuai dengan
medan, lokasi dan jenis tanah yang digali. Komposisi alat yang dipakai akan
mempengarvhi waktu dan biaya yang dibutuhkan. Kajian ini bertujuan untuk
mencart hubungan antara biaya dan waktu yang optimum pada pelaksanaan
pekerjaan galian dan timbunan tanah pada drainasi, serta pekerjaan galian dan
timbunan pada lapangaan utama dan tribun pada  jam kerja normal yaitu 8
Jam.dengan metode perhitungan dengan cara trial and eror,

Dalam alternative pertama ini pekerjaan dapat diselesaikan dalam wakty
3,5 bulan (13 mingguw) dengan total biaya Rp.207.480.864,00 dengan jam kerja
normal. Dengan ini pekerjaan mengalami percepatan waktu 13 minggu (53,57]
%) dengan penghematan biaya sebesar Rp.64.380.528,00 (23,681 %).

Dalam alternative kedua ini pekerjaan dapat diselesaikan dalam wakty
2,5 bulan (10 minggw) dengan rotal biaya Rp. 205.670.864,00 dengan jum kerju
normal. Dengan ini pekerjaan mengalami percepatan waktu 18 minggu (64,286
%) dengan penghematan biaya sebesar Rp.66.190.528,00 ( 24,347 %)

Dalam alternative ketiga ini pekerjaan dapar diselesaikan dalam wakty
2,5 bulan (10 mingguw) dengan rotal biaya Rp. 207.480.864,00 dengan jam kerja
normal. Dengan ini pekerjaan mengalami percepatun waktu 18 minggu(64,286
%) dengan penghematan biaya sebesar Rp.64.380.528,00 ( 23,681 % ).

Dari trial perhitungan produksi alat berat dengan mengambil tiga
alternative, diperoleh waktu optimum yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan galian dan timbunan tanah pada proyek pembangunan stadion Sleman
adalah 515 jam (17,5 minggu ) dengan jam kerja normal. Biaya yung dibutuhkan
adalah sebesar Rp 222.405.816,00, ( Dua ratus dua puluh dua juta empat ratus
lima ribu delapan ratus enam belas rupiah ) hasil ini diperoleh dari perhitungan
produksi alat berat dengan alternative Il dan wakiy yang diperlukan tidak
melebihi waktu yang disvaratkan selama ( 7 bulan ).




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan berkembangnya kegiatan olah raga, khususnya sepak bola di
kabupaten Sleman, stadion yang ada di pandang tidak lagi memadai. Oleh
karena itu Pemerintah Daerah Tingkat II Sleman bekerja sama dengan
Pemerintah Daerah Tingkat I Yogyakarta membangun stadion baru yang
memiliki kapasitas dan fasilitas bertaraf nasional.

Pada pelaksanaan pembangunan stadion Sleman terdapat bermacam-
macam tingkat dan jenis pekerjaan, mencakup pekerjaan yang dilakukan
dengan tenaga manusia maupun dengan peralatan mekanis. Pekerjaan
persiapan pada proyek stadion Sleman didominasi oleh penggunaan alat
berat.

Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau bagian pekerjaan tertentu
diperlukan pemilihan dan penentuan komposisi alat berat, dimana pemilihan
ini tergantung pada karakteristik masing-masing alat. Hal ini diperlukan agar
alat tersebut dapat bekerja secara optimum, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu dengan biaya yang sehemat mungkin. Jika terjadi
kesalahan dalam pemilihan alat atau kurang jeli dalam menghitung
kapasitasnya, dapat menyebabkan alat tersebut menganggur dan akan

menimbulkan pembengkakan biaya peminjaman alat.



1.2

1.3

1.4

[A]

Pokok Permasalahan
Pokok permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah perlu
diketahui komposisi alat-alat berat pada pekerjaan persiapan proyek stadion

Sleman, agar dapat dicapai efisiensi biaya dan waktu pengerjaan.

Tujuan Penelitian
Tujuaan dari penulisan tugas akhir ini adalah
1. Menentukan dan menyusun komposisi jenis alat berat yang digunakan
agar seluruh alat berat dapat bekerja secara optimal.
2. Menganalisis biaya dan waktu yang dibutuhkan pada pekerjaan galian

dan timbunan tanah dengan menggunakan alat berat.

Batasan Pembahasan
Agar penyusunan tugas akhir ini menjadi lebih jelas dan terarah, maka
pembahasan tugas akhir ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan sebagai berikut
ni:
1. Studi kasus pada proyek stadion Sleman, Yogyakarta.
2. Alat berat yang digunakan adalah alat berat yang mendukung
pekerjaan galian dan timbunan tanah.

Pengadaan alat berat yang digunakan adalah dengan menyewa dan

V3

milik sendiri.

4. Jam kerja yang ditinjau adalah jam kerja normal dengan waktu 8 jam.



1.5

(OS]

Manfaat

1.

o

(V8]

Memberikan sumbangan pemikiran bagi para kontraktor dalam
pemilihan alat berat.

Memilih alternatif komposisi alat berat yang bisa bekerja secara
optimal.

Sebagai dasar untuk memenuhi target waktu dengan biaya yang

seminimal mungkin.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Alat berat adalah alat yang digunakan sebagai alat penggusur, alat
pembajak, alat pengupas dan alat pemuat, yang sebagai penggerak utamanya
tractor dan excavator (Rochmanhadi, 1982). Penggalian adalah mengurangi
tanah atau batuan dari elevasi tanah asli yang lebih tinggi hingga mencapai
garis ketinggian dari atau batuan yang direncanakan (Direktorat Jenderal Bina
Marga, 1978). Produksi adalah kemampuan alat untuk memindahkan atau
menggusur, mengeruk dan mengangkut tanah dari satu tempat ke tempat yang
lain dalam kurun waktu satu jam (Rochmanhadi, 1990). Kapasitas adalah
kemampuan alat menggusur, mengeruk dan mengangkut dalam satu kali

operasi atau satu siklus (diukur dalam m’ per siklus) (Rochmanhadi, 1990).

2.2 Kajian Pustaka
Pada penelitian ini juga digunakan tinjauan pustaka penelitian
penelitian yang pernah dilaksanakan antara lain :
a.  Surya Fibrianti dan Yuni Ariesyanti (2001).
Tugas akhir ini membicarakan tentang biaya alat berat untuk jam

operasi normal dan lembur pada pekerjaan galian tanah. Metode yang




digunakan pada penelitian tersebut adalah menentukan produktivitas alat
dan cycle time sesuai dengan keadaan medan atau sesungguhnya. Hasil
yang diperoleh adalah untuk pekerjaan galian tanah biasa dipilih
kombinasi alat berat dengan memanfaatkan waktu lembur (hari minggu

dan hari libur).

Agus Chalid dan Iwan Gathmyr (2001).

Tugas akhir ini membicarakan tentang kombinasi antara loader
dengan truk yang banyak digunakan dalam pekerjaan pemindahan tanah,
metode yang digunakan menentukan kombinasi jumlah alat berat yang
akan digunakan agar diperoleh kapasitas produksi yang seimbang antara
loader dan truk sehingga didapat efisiesi operasi yang optimal dari
kombinasi loader dan dump truck. Hasil yang dicapai adalah jika
kapasitas bak truk diperbesar maka akan menurunkan efisiensi operasi
truk dan jika kapasitas bucket loader diperkecil maka akan menaikkan

efisiensi operasi loader serta menaikkan biaya satuan produksi alat.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum
Pada perencanaan pembangunan proyek yang menggunakan alat berat,
salah satu hal yang harus mendapat perhatian penting adalah cara menghitung
kapasitas produksi suatu alat. Oleh karena itu perlu diketahui perhitungan
kapasitas alat secara teoritis serta efisiensi kerja sesuai dengan job site yang
bersangkutan, sehingga dapat diperkirakan dengan tepat waktu penyelesaian

suatu volume pekerjaan.

3.2 Sifat-Sifat Tanah
Sebelum pekerjaan tanah dilaksanakan, terlebih dahulu harus
diketahui sifat dari tanah tersebut. Sifat-sifat tanah sehubungan dengan
pekerjaan pemindahan, penggusuran dan pemampatan periu diketahui,
karena tanah yang sudah dikerjakan akan mengalami perubahan dalam
volume dan kepadatannya.
Keadaan tanah yang mempengaruhi volume antara lain :
1. Keadaan asli (insitu)
Yaitu keadaan material yang masih alami dan belum mengalami
gangguan teknologi (lalu lalang peralatan, digali, dipindahkan,

diangkut dan dipadatkan).




2. Keadaan gembur (/oose)
Yaitu material yang telah digali dari tempat asalnya (kondisi asli).
Tanah akan mengalami perubahan volume yaitu mengembang
dikarenakan adanya penambahan rongga udara di antara butiran-
butiran material.

3. Keadaan padat (compact)
Keadaan ini akan dialami oleh material yang mengalami proses
pemadatan (pemampatan), dimana volume akan menyusut. Perubahan
volume terjadi dikarenakan adanya pengurukan rongga udara di antara

butiran-butiran material tersebut.

Tabel 3.1. Sifat — sifat beberapa macam tanah

NO JENIS TANAH % SWELL LOAD FACTOR
1. | Lempung alami 38 0,72
2. | Lempung berkerikil kering 36 0,73
3. | Lempung berkerikil basah 33 0,73
4. | Tanah biasa baik kering 24 0,81
5. | Tanah biasa baik basah 26 0,79
6. | Kerakal 14 0,88
7. | Pasir kering 11 0,90
8. | Pasir basah 12 0,89
9. | Batu 62 0,61

Sumber : Haryanto. Y. W dan Hendra. S. D

Sifat-sifat tanah seperti tersebut di atas dipengaruhi oleh keadaan
tanah asli tersebut, karena bila tanah dipindahkan dari tempat aslinya, selalu
akan terjadi perubahan isi dan kepadatannya dari keadaan yang asli. Oleh

sebab itu dani data-data tanah di atas dapat dikonversikan sebagat berikut:



Tabel 3.2. Konversi Tanah

JENIS KONDISI KONDISI TANAH YANG AKAN |
TANAH TANAH DIKERJAKAN

SEMULA Ashi Lepas Padat

(A) 1,00 1,11 0,95

Pasir (B) 0,90 1,00 0,86
(C) 1,05 1,17 1,00

(A) 1,00 125 0,90

Tanah biasa (B) 0,80 1,00 0,72
(©) 1,11 1,39 1,00

(&) 1,00 125 0,90

Tanah liat (B) 0,70 1,00 0,63
(©) 1,11 1,59 1,00

(A) 1,00 1,18 1,08

g:r‘ﬁ‘l campur (B) 0.85 1,00 0.91
(®) 0,93 1,09 1,00

(A) 1,00 1,13 1,03

Kerikil (B) 0,88 1,00 0,91
©) 0,97 1,10 1,00

(A) 1,00 1,42 1,29

Kerikil kasar (B) 0,70 1,00 0,91
()] 0,77 1,10 1,00

(A) 1,00 1,65 1,22

oot © | de | w | om
(©) 0,82 1,10 1,00

Pecahan (A) 1,00 1,70 1,31
granit / batuan (B) 0,59 1,00 0,77
keras (C) 0,76 1,30 1,00
(A) 1,00 1,75 1,40

Pecahan batu (B) 0,57 1,00 0,80
(C) 0,71 1,24 1,00

. (A) 1,00 1,80 1,30
Balt“;“khas“ (B) 0.56 1,00 0.72
peledakan (®) 0,77 138 1,00

Sumber: Rochmanhadi

Keterangan:

(A) Tanah asli  (B) Tanah lepas (C) Tanah padat




3.3 Manajemen Alat Berat
Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses
merencanakan, mengorganisir, memimpin dan mengendalikan alat berat
untuk mencapat tujuan pekerjaan yang ditentukan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun rencana kerja alat
berat antara lain :
a.  Volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu.
b. Dengan volume pekerjaan yang ada tersebut dan waktu yang telah
ditentukan harus ditetapkan jenis dan jumlah alat berat yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
c. Dengan jenis dan jumlah alat berat yang tersedia, dapat ditentukan

berapa volume yang dapat diselesaikan, serta waktu yang diperlukan.

3.4 Cara Kerja Alat Berat
3.4.1 Whell Loader
Cara kerja whell loader seperti pada traktor, yaitu bergerak maju ke
depan dengan pisau penggusur ( blade ) diposisikan di atas tanah. Saat whel/
loader bergerak maju maka pisau penggusur ( blade ) akan menggusur tanah
dan benda-benda di atasnya secara akumulasi. Bila tanah dan benda-benda
sudah cukup memenuhi bucket whell loader maka bucket akan diangkat
menghadap ke atas kemudian whell loader akan memindahkan material ke

suatu tempat.
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3.4.2 Excavator

Untuk mulai melakukan pekerjaan penggalian, bucket excavator
dijulurkan ke depan tempat galian. Bila bucker sudah berada pada posisi
yang diinginkan maka bucket diayunkan ke bawah atau dicangkulkan
kemudian lengan bucket diputar ke arah atas. Jika bucket sudah terisi penuh
dengan tanah maka bucket diangkat dari tempat penggalian dan dilakukan
swing ke arah tempat pembuangan.

3.4.3 Dump Truck

Dalam pengoperasian dump truck operator atau sopir sangat berperan
menempatkan dump truck pada waktu muat, karena produksi dari alat angkut
dan alat gali ditentukan pada saat muat. Diusahakan agar dump truck
ditempatkan pada posisi yang tepat untuk dimuati di usahakan agar swing
dari alat sekecil-kecilnya. Operator alat gali biasanya akan mengatur
penempatan dump fruck yang akan dimuati. Dump truck sebaiknya
ditempatkan membelakangi alat gali atau searah dengan swing alat gali agar
memudahkan pemuatan.

Pada waktu mengangkut ataupun kosong harus dihindari terjadinya
sehip. Selip ini biasanya terjadi jika roda berputar lebih cepat dari yang
diperlukan untuk gerakan kendaraan, atau apabila putaran roda lebih lambat
dari pada gerakan kendaraan, misal waktu di rem atau terjadi pada tikungan
yang tajam dalam keadaan kecepatan tinggi. Saat membuang muatan

operator atau sopir harus yakin bahwa roda-roda berada di permukaan yang
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cukup kuat dan keras untuk menghindari supaya ban tidak terperosok

kedalam tanah

3.5 Metode Perhitungan Produksi Alat Berat
3.5.1 Kapasitas Produksi Alat
Kapasitas produksi alat berat pada umumnya dinyatakan dalam m®
per jam. Produksi didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan tiap

siklus waktu dan jumlah siklus dalam satu jam.

quxNszqxg—’(ixE (3.1)
Dimana:
Q = Produksi per jam (m*/jam)
q = Produksi per siklus (m3) A
N = Jumlah siklus per jam, (jw«

= Efisiensi kerja

Cm = Waktu siklus dalam menit

3.5.2 Efisiensi Kerja
Produktivitas alat pada kenyataan di lapangan tidak sama jika
dibandingkan dengan kondisi ideal alat dikarenakan hal-hal tertentu seperti
topografi, keahlian operator, pengoperasian dan pemeliharaan alat.
Produktivitas perjam alat yang harus diperhitungkan dalam perencanaan
adalah produktivitas standart alat pada kondisi ideal dikalikan suatu factor

yang disebut efisiensi kerja.



Besarnya nilai efisiensi kerja ini sulit ditentukan secara tepat tetapi
berdasarkan pengalaman-pengalaman dapat ditentukan efisiensi kerja yang

mendekati kenyataan. Sebagai pendekatan dapat dipergunakan tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.3. Efisiensi Kerja

KONDISI PEMELIHARAAN MESIN

Oiii{}SI Baik sekali Baik Sedang | Buruk | Buruk sekali
Baik sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63
Baik 0,78 0,75 0,71 0,65 0,60
Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45
Buruk sekali 0,52 0,50 0,47 0,42 0,32

Sumber: Rochmanhadi

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan
sebagai berikut:

1. Faktor peralatan

a. untuk peralatan yang masih baru = 1,00
b.  untuk peralatan yang baik (lama) =0,90
c.  untuk peralatan yang rusak ringan =0,80

2. Faktor operator

a.  untuk operator kelas I = 1,00
b.  untuk operator kelas II = 0,80
c. untuk operator kelas III =0,70

3. Faktor material
a. factor kohesif =0,75-1,00

b.  faktor non kohesif =0,60-1,00




3.6 Pemilihan Peralatan Pekerjaan Tanah

Faktor manajemen dan sifat manusia

a. s€mpurna

b. baik
c. sedang
d.  buruk

Faktor cuaca
a. Dbaik
b. sedang

Faktor kondisi lapangan

a. Dberat
b. sedang
c. ringan

=1,00
=0,92
=0,82

=0,75

= 1,00

=0,80

=0,70
=0,80

=1,00
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Pemilihan alternatif yang baik merupakan faktor yang sangat penting

dan sangat mempengaruhi berhasil tidaknya pelaksanaan suatu proyek.

Pemilihan alat dipengaruhi oleh hal-hal berikut
1.

2.

Kondisi medan dan keadaan tanah.

Kualitas pekerjaan yang disyaratkan.

Volume pekerjaan.

Prosedur operasi dan pemeliharaan alat.

Umur alat.

Undang-undang perburuhan dan keselamatan kerja.
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Untuk  pekerjaan persiapan pada proyek stadion Sleman
menggunakan beberapa macam alat berat antara lain : Excavator, Whell
loader serta Dump truck
a. Whell Loader

Whell loader adalah traktor beroda ban, serba guna dan memiliki
kemampuan traksi yang besar. Digunakan untuk bermacam macam pekerjan
seperti menggali, mendorong, mengurug dan mengangkut. Pada kondisi
tanah yang sangat lunak ( liat berlumpur ), jarak pemindahan yang efektif
adalah sampai sejauh 100 meter dan tinggi angkat bucket setinggi
2,5 — 5 meter.

Pada pekerjaan ini, whell loader bersifat serba guna dapat
melakukan tugas-tugas antara lain sebagai berikut
a.  Pembersihan lapangan atau lokasi pekerjaan / ( clearing ).

b.  Penggusuran tanah dalam jarak dekat.

c.  Meratakan timbunan tanah dan mengisi kembali galian-galian tanah,
d.  Menyiapkan bahan-bahan dari tempat pengambilan material.

e.  Mengupas tanah bagian atas yang jelek ( stripping )

f. Meratakan permukaan atau menghaluskan permukaan bidang rata

disebut finishing
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Produkst whell loader dapat dihitung dengan menggunakan persamaan di

bawah ini.
60
Q= qxaxE (3.2)
Dimana :
Q = Produksi per jam (m*/jam)
q = Produksi persiklus (m®)
E = Efisiensi kerja

Cm = Waktu siklus dalam menit

Produksi per siklus whell loader dapat dihitung dengan persamaan

(Rochmanhadi, 1987)

=G XK oo (3.3)
Dimana :
q' = Kapasitas munjung (penuh) yang tercantum dalam
spesifikasi alat
K = Faktor bucket yang besarmnya tergantung tipe dan

keadaan tanah




Pemuatan ringan
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Sebagai pendekatan untuk menentukan faktor ucker maka diperlukan data

faktor hucket yang tecantum di bawah ini

L

emuatan sedang

| dikeruk oleh excavator lain, dengan

Tabel 3.4. Faktor Bucker

Pemuatanmaterial atau bahan dari
stockpile atau material yang telah

tidak memerlukan lagi daya gali dan ’
bahan dapat dimuat kedalam bucket
contoh: pasir, tanah berpasir, tanah |
koloidal dengan kadar air sedang

Pemuatan dari stockpile tanah lepas
yang lebth sukar dikeruk dan
dimasukkan kedalam bucket tetapi
dapat dimuat sampai hamper munjung
(antara peres dan munjung). Contoh

pasir krering, tanah berpasir, tanah
ca,pur tanah liat, tanah liat, gravel |
yang belum disaring, pasir padat
dansebagainya, atau menggali dan
memuat gravel lunak langsung dari
bukit asli.

0,8:0,6

Pemuatan yang agak
sulit

Pemuatan batu belah atau batu cadas
belah, tanah liat yang keras pasir
campur gravel, tanah berpasir, tanah
koloidal yang liat, tanah liat dengan
kadar air yang tinggi, bahan-bahan
tersebut telah ada pada stockpile atau
persediaan sulit untuk mengisi bucket
dengan material-material tersebut.

0,6:05

Faktor

P

_

emuatan yang sulit

Batu bongkah besar-besar dengan
bentuk yang tidak beraturan dengan
banyak ruangan diantara tumpukannya
batu hasil ledakan batu-batu bundar
yang besar-besar, pasir campuran
batu-batu  bundar tersebut, tanah
berpasir, tanah campur lempung, tanah

liat yamg tidak bisa dimuat- gusur

kedalam bucket

0,5:04

Sumber : Rochmanhadi
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Kapasitas bucket dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut
(Rochmanhadi, 1987)

» Kapasitas peres :

Vs = AxW—-%xasz 3.4

» Kapasitas munjung :

Vr= Vs+b2xW—%2—x(a+c) (3.5)
Dimana :
A = Penampang melintang ditengah-tengah bucker (mm?)
w = Lebar dalam rata-rata dari bucket (mm)
a = Tinggi penahan tumpahan di tengah-tengah bucker
tegak lurus pada garis operasi (mm)
b = Panjang bukaan pada tengah-tengah bucket (mm)
c = Panjang garis normal ke garis operasi (mm)

Dalam penggusuran tanah faktor blade perlu diperhitungkan karena
dapat mempengaruhi produksi alat, besarnya dipengaruhi oleh jenis tanah.
Waktu siklus whell loader untuk menggusur, ganti persenelling dan
mundur, diperhitungkan dengan rumus berikut
e Pada pemuatan melintang :

Cm= %—:-—%+Z(menit) (3.6)




18

e Pada pemuatan bentuk V :
D D
Cm=2x—+2x—+7Z 3.7
Iz R (3.7)

e Pada muat - angkut :

Cm=%x2+2 (3.8)
Dimana :

D = Jarak angkut (m)

F = Kecepatan maju (m/menit)

R = Kecepatan mundur (m/menit)

Z = Waktu tetap

Faktor waktu tetap juga mempengaruhi pada saat peghitungan
waktu siklus. Sehingga diperlukan data mengenai waktu tetap

Tabel 3.5. Waktu tetap

Pemuatan bentuk V| Pemuatan melintang Muat dan angkut
Mesin gerak 025 0,35 )
langsung
Mesin gerak
hidrolis g2l i -
Mesin gerak 0,20 0,30 035
torgflow

Sumber: Rochmanhadi

b. Excavator
Excavator adalah alat untuk menggali daerah yang letaknya di

bawah kedudukan alat, dapat menggali dengan kedalaman yang teliti serta
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dapat digunakan sebagai alat pemuat bagi dump truck. Gerakan excavator
dalam beroperasi terdiri dari :
a. Mengisi bucket (land bucket ).
b. Mengayun ( swing loaded ).
c. Membongkar beban (dump bucket).
d. Mengayun balik (swing empty).
Excavator pada pekerjaan pembangunan stadion Sleman berfungsi

antara lain;

Melakukan penggalian tanah pada lokasi drainasi lapangan.

e  Sebagai alat bantu angkut pada peletakan saluran drainasi

Produksi loader dapat dihitung dengan persamaan di bawah ini
(Rochman hadi, 1987) :

_qx3600xE

0="Cn (3.10)
Dimana :
Q = Produksi per jam (m*/jam)
q = Produksi per siklus (m’)
E = Effisiensi kerja

Cm = Waktu siklus dalam detik

Sedangkan kapasitas bucket excavator dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan (Rochmanhadi, 1987):




Rumus kapasitas bucket
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=G XK o L (3.11)
Dimana :
q1 = Kapasitas munjung (penuh) yang tercantum dalam
spesifikasi alat
K = Faktor bucket yang besarnya tergantung tipe dan

keadaan tanah

Untuk menentukan faktor bucket diperlukan data yang sesuai dengan apa

yang dikerjakan excavator dilapangan

Tabel 3.6. Faktor Bucket Excavator

KONDISI PEMUATAN

FAKTOR

Ringan

Menggali dan memuat dari stockpile atau material yang
telah dikeruk oleh excavator lain, yang tidak
memmbutuhkan gaya gali dan dapat dimuat munjung
dalam bucket. Pasir, tanah berpasir, tanah koloidal dengan
kadar air sedang.

1.0:0,8

Sedang

Menggali dan memuat stockpile lepas dari tanah yang
sulit untuk digali dan dikeruk tetapi dapat dimuat hampir
munjung. Pasir kering, tanah berpasir, tanah campuran
tanah liat, tanah liat, grevel yang belum disaring, pasir
yang telah memadat dan sebagainya, atau mengali dan
memuat grevel langsung dari bukit grevel asli

0.8:0.6

Agak
sulit

Menggali dan memuat batu-batu pecah, tanah liat yang
keras, pasir campur kerikil, tanah berpasir, tanah koloidal
liat, tanah liat, dengan kadar air tinggi yang telah
distockpile oleh excavator lain. Sulit untuk mengisi
bucket dengan maternial tersebut.

0.6:05

Sulit

Bongkahan batuan besar dengan bentuk tak teratur
dengan ruangan diantaranya batuan hasil ledakan, batu
bundar, pasir campur batu-batu bundar, tanah berpasir,
tanah campur tanah liat, tanah liat yang sulit dicampur
dengan bucket

05:04

Sumber: Rochmanhadi




Rumus waktu siklus
Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang ... ......... (3.12)
Waktu buang tergantung kondisi pembuangan material
a. Dalam dump truck =5 — 8 detik.
b. Ketempat pembuangan =3 -6detik. ~

Waktu menggali biasanya tergantung pada kedalaman gali dan kondisi

galian.
Tabel 3.7. Waktu Gali Excavator (detik)
KEDALAMAN KONDISI GALIAN
Ringan Rata-rata Agak sulit Sulit
0-2m 6 9 15 26
2-4 m 7 11 17 28
>4 m 8 13 19 30

Sumber: Rochmanhadi

Waktu putar tergantung dari sudut dan kecepatan putar

Table 3.8. Waktu Putar Excavator (detik)

SUDUT PUTAR WAKTU PUTAR
45° . 9¢° 4_7
90 - 180° 5-8

Sumber: Rochmanhadi

¢. Dump truck

Merupakan peralatan atau kendaraan yang dibuat khusus untuk alat
angkut karena kelebihannya dalam kecepatan, kapasitas dan fleksibel.
Sebagai alat angkut, dump truck mudah dikoordinasikan dengan alat-alat

lain ( alat gali dan alat pemuat ).
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Kapasitas dump truck yang dipilih harus berimbang dengan alat
pemuatnya (excavator). Jika perbandingan kurang proposional, maka ada
kemungkinan alat pemuat ini banyak menunggu atau sebaliknya.
Perbandingan yang dimaksudkan yaitu antara kapasitas truck 4 @ 5 : 1 atau
dengan kata lain kapasitas truck 4 @ 5 kali kapasitas alat pemuat.

Produksi per jam total dari beberapa dump truck yang mengerjakan
pekerjaan yang sama secara simultan dapat dihitung dengan rumus berikut
ini (Rochmanhadi, 1987)

_Cx60xE

P (3.13)

Dimana :
P = Produksi per jam (m*/jam)
Cm = Waktu siklus dump truck (menit)

E = Efisiensi kenja

Produkst per siklus ( C ) dapat diperoleh dengan persamaan sebagai
berikut : (Rochmanhadi,1987)
C=nxq'TXee " JFIAIRST IL S o | Dt S oy (3.14)
Dimana :
n = jumlah siklus yang diperlukan oleh /oader untuk
mengisi dump truck
= kapasitas bucket dari excavator (m®)

= faktor bucker dari excavator
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Waktu siklus (Cm) dapat diperoleh dengan persamaan berikut:

(Rochmanhadi, 1987)
Cm=nxCms +%+‘%+t1 Fly e (3.15)
Cl
n= kS A INA T (3.16)
Dimana :
n = Jumlah siklus yang dibutuhkan pemuat untuk
memuat dump truck
» = Kapasitas rata-rata dump truck (m>)
q' = kapasitas bucket pemuat (m?)
K = Faktor bucket pemuat
Cms = Waktu siklus pemuat
D = Jarak angkut dump truck (m)
Vi = Kecepatan rata-rata dump truck bermuatan (m/menit)
A\ = Kecepatan rata-rata dump truck kosong (m/menit)
t) = Waktu buang + waktu stanby sampai pembuangan
mulai (menit)
t2 = Waktu untuk posisi pengisian dan pemuat mulai

mengisi (menit)
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Tabel 3.9 Waktu Bongkar Muat (t;)

KONDISI OPERASI KERJA BAIK SEDANG KURANG
Waktu buang (menit) 0,5-0,7 1,0-13 1,5-20
Sumber: Rochmanhadi

Tabel 3.10. Waktu Tunggu dan Tunda (t;)

KONDISI OPERASI KERJA BAIK SEDANG | KURANG
Waktu buang (menit) 0,0-02 | 025-035 | 04-05

Sumber: Rochmanhadi

Dalam hal ini harus diatur jenis dan jumlah alat yang dipakai sehinga
diperoleh efisiensi dan efektifitas yang tinggi. Secara umum jumlah alat
dapat dihitung dengan rumus :

Produksialat yang paling berpengaruh

Produksialat dicari (3.17)

3.7 Komponen Biaya Alat Berat
3.7.1 Biaya Kepemilikan
Biaya kepemilikan adalah biaya kepemilikan alat yang harus
diperhitungkan selama alat yang bersangkutan dioperasikan, apabila alat
tersebut milik sendiri.
3.7.2 Biaya Penyewaan Alat
Dalam suatu proyek penggunaan alat berat selain menggunakan alat
pribadi dapat juga dengan menyewa. Sedangkan penetapan biaya menyewa

telah diatur ketentuan - ketentuannya oleh Departemen Pekerjaan Umum.
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3.8 Jam Operasi atau Waktu Kerja
3.8.1 Jam Operasi Normal
Jam operasi normal adalah waktu kerja pada setiap hari kerja senin
sampal dengan sabtu ditetapkan selama 8 jam per hari dengan upah kerja

sebesar upah kerja normal.

3.8.2 Jam Operasi Lembur
Waktu kerja lembur dihitung dari lama waktu kerja yang melebihi
batas waktu kerja normal (8 jam/hari). Waktu kerja lembur di laksanakan
diluar jam operasi normal untuk setiap hari kerja atau penambahan jumlah

hari kerja perminggu (hari minggu).




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum
Proses penelitian dimulai dengan kajian pustaka untuk mengetahui
sejauh mana kajian terdapat masalah yang akan diteliti. Proses selanjutnya
adalah pencarian data-data proyek, dalam hal ini data-data proyek yang
diperlukan didapat langsung dari dokumen proyek. Setelah semua data proyek
diperoleh maka proses selanjutnya adalah pengolahan data. Hasil dari

pengolahan data dianalisis dan dibahas untuk kemudian disimpulkan.

4.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu aturan atau cara pelaksanaan
penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan.
1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah optimasi alat berat pada pekerjaan
galian dan timbunan tanah.
2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah .proyek Stadion Sleman, Sleman,

Yogyakarta
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3 Pengumpulan Data
Data didapat langsung dari dokumen proyek dilapangan, data yang
didapat adalah :
a.  Gambar elevasi tanah (kontur).
b.  Jenis alat yang digunakan.
c. Jam kerja alat.

d. Biaya peminjaman.

4.3 Analisis Data

Pada dasarnya terdapat hubungan antara waktu pengerjaan, jenis alat
dan biaya. Optimasi alat berat pada suatu pekerjaan dapat menentukan jenis
alat berat yang akan digunakan dalam pekerjaan tersebut. Sehinga didapat
suatu kelompok alat berat yang dapat bekerja dengan optimum.

Data dikumpulkan sejak dilakukan penelitian tugas akhir ini. Setelah
data terkumpul dari lapangan didapatkan, data tersebut kemudian akan dinalisa
dengan cara :

1 Mempelajari gambar elevasi tanah untuk mengetahui volume tanah yang
akan dikerjakan.
2 Membuat asumsi-asumsi kelompok alat berat dengan cara trial and error

yang kira-kira dapat melakukan pekerjaan tersebut secara optimum.




BABYV
PERHITUNGAN GALIAN DAN TIMBUNAN TANAH
DAN BIAYA ALAT BERAT PADA PEKERJAAN PERSIAPAN

PROYEK STADION SLEMAN YOGYAKARTA

S.1 Gambaran Umum Proyek
Proyek stadion Sleman terletak di Desa Jenengan Maguwoharjo
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pekerjaan persiapan pada proyek ini terdiri dari beberapa item
pekerjaan utama antara lain:
A. Pekerjaan galian drainasi
Pada pekerjaan ini dilakukan penggalian alur drainasi, dan tanah dari
hasil galian dikumpulkan atau dijadikan sebagai bahan timbunan tanah
pada permukaan tanah yang mempunyai elevasi lebih rendah dari yang
direncanakan.
B. Pekerjaan timbunan atau pemerataan tanah
Pekerjaaan timbunan ini dimaksudkan untuk meratakan tanah hasil
galian dari saluran drainasi dan juga meratakan permukaan tanah agar

sesuai dengan elevasi tanah yang diinginkan.




5.2 Perhitungan Volume Pekerjaan Galian Tanah Pada Drainas;

Volume pekerjaan galian tanah dihitung berdasarkan gambar layowur

saluran potongan memanjang dan gambar potongan melintang saluran baru.

Dari lampiran gambar /ayow saluran untuk potongan memanjang maka

didapat 16 potongan, yang jarak masing-masing tiap potongan berbeda-beda

antara lain:

e PotSBO
e PotSBI
e PotSBII

=0

m

=21,700 m

=17,600 m

e Pot SB Il s/d Pot SB XIII =20.000 m

e PotSB X1V
e PotSB XV
e Pot SB XVI

=57,200 m

=20,852 m

=40,252 m

maka diperoleh panjang jarak galian keseluruhan = 377,604 m

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini-

Sedangkan volume pekerjaan galian tanah sepanjang 377,604 m

Tabel 5.1 Volume Pekerjaan Galian Tanah Drainasi

Jarak antar

Luas penampang

Volume ( m*) ;

2
Potongan pot((::;gan | ((‘:;)) ‘f (C)=(A)x(Brata?)
(A) Pot awal | Pot akhirj}
Pot SB 0 0 0 0 0 j
Pot SB I 21,700 5.404 26,822 349,652 ?
Pot SB 1I 17,600 26,822 34,220 537,169 )
Pot SB 11 20,000 34,220 }’ 29,207 634,270 f




Jarak antar
potongan

(m)

|
|

Luas penampang

(m?)

(C)=(A)x(Brata?)

Volume ( m*)

A) Pot awal | Pot akhir
L}ién SBIV ﬁ 20,000 | 2’9,26747'26,020 1 5270
Pot SB V 20,000 J 26,020 ,’ 34,670Jh 606,900 *j;
Pot SB VI 20,000 ’ 34,670 ? 31,387 | 660,570 o
LPot SB VII ) 20,000 ) 31,387 ! 29,113 ! 605,000 4
LPO’[ SB VIII [ 20,000 f 29,113 f 18,264 ‘ 473,770 |
LPot SB IX { 20,000 ; 18,264 ( 16,180 { 344,440 f
! Pot SB X j 20,000 } 16,180 2 13,905 i 300,850 1
Pot SB XI f 20,000 f 13.905 i 11,996 [ 259.010 ﬁ
Pot SB XII l 20,000 11,996 z 24,151 1{ 361,470 }
me SB XlII I 20,000 24,151 ; 12,147 } 362,980 T
j Pot SB XIV j 57,200 12,147 ( 12,373 ; 701,272 ;
E’ot SB XV f 20,852 } 12,373 ‘ 0,630 " 133213 }
‘LPOt SB XVI ’ 40,252 J 0,630 ? 0 ’ 12,679 }
Total Volume Galian Drainasi adalah 6.895,515

5.3 Perhitungan Volume Timbunan Tanah Pada Drainasi

Setelah tanah digali kemudian dipasang gorong-gorong yang terbuat

dari cetakan beton. Setelah gorong dipasang kemudian tanah dikembalikan

sesuai elevasi tanah yang diinginkan

Tabel 5.2 Volume Pekerjaan Timbunan Drainasi

} Jarak antar | Luas penampang 5
Potongan | (m) (B) 1 (C)=(A)x(Brata®)
(A) 1’ Pot awal f Pot akhir
|
Pot SB 0 0 ) '} 0 0
| | |
Pot SB I 21,700 | 46,553 | 24814 ; 774 331
i ! [
Pot SB 11 17,600 | 24814 32,212 | 501,828
? | K | ]




f

Jarak antar Luas penampang %

| a . }
% Potongan pot(onr‘l;gan | ((T;)) ‘ (C )Z(?}l\l;nxe((l;nra)ta 2 ) }
1 1 (A) } Pot awal J Pot akhir E J
| Pot SB 111 ; 20,000 J’ 32212 j 27.199 f 594,110 5
Pot SB IV 20,000 { 27,199 24,012 512,110 i
Pot SBV 20,000 i 24012 32,662 566,740 |
Pot SB VI 20,000 i 32,662 | 29379 620,410 T[
| Pot SB VII 20,000 29,379 27,105 ; 564,840 4‘
’ Pot SB VIII 20,000 27,105 16,256 5 433,610 |
{ Pot SB IX 20,000 16,256 14,172 | 304,280 J
] Pot SB X | 20,000 14,172 11,897 260,690 )
Pot SB X]I ] 20,000 11,897 9,988 | 218,850 j
Pot SB X1l { 20,000 9,988 22,143 321,310 i
PotSBXIIl | 20,000 22,143 10,139 322,820 {
Pot SB X1V 57,200 10,139 10,365 586,414 1
Pot SB XV 20,852 10,365 5,154 161,801 jﬁ
Pot SB XVI 40,252 5,154 0 103,729 j
Total Volume Timbunan Drainasi adalah 6.847,873

5.4 Perhitungan Volume Galian Timbunan Pada Lapangan Utama dan
Tribun
Pada daerah lapangan utama dan tribun terjadi pekerjaan gabungan
yaitu pekerjaan galian dan pekerjaan timbunan. Daerah lapangan utama dan
tribun dibagi menjadi 15 potongan. Tiap potongan tersebut mempunyai jarak
yang sama yaitu 22 m.
Perhitungan volume pekerjaan galian dan timbunan pada lapangan

utama dan tribun dihitung berdasarkan gambar potongan melintang lapangan



(9]
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Dari perhitungan pekerjan di atas yang terdiri dari pekerjaan drainasi
dan pekerjaan galian timbunan pada lapangan utama dan tribun, maka
didapat volume tanah yang harus dipindahkan adalah sebesar:

Volume tanah yang dipindahkan
= (vol galian drainasi + vol galian lapangan utama dan tribun) —

(vol timbunan drainasi + vol timbunan lapangan utama dan tribun)

]

(6.895,515+ 45.455,520) — (6.847,873+ 29.523,274)

fl

15.979.888 m*

5.5 Perhitungan Produksi Alat Berat

5.5.1 Excavator type Komatsu PC 200-6

Alat = Komatsu PC 200-6
Produksi per siklus =0,8m’

Efisiensi kerja (E) =0,75

Faktor bucket =0,7

Waktu gali =13 detik

Waktu buang =6 detik

Waktu putar =7 detik

Waktu sikus :

Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang
=13+2x7)+6

=33 detik




Produksi per siklus
q=q xK
=0,8x0,7
=0,56 m’
Kapasitas excavator per jam (m'/jam)

_ qx3600xFE

Cm

Q

0,56 x3600 x0,75
33

= 45,82 m'/jam

5.5.2 Excavator type Komatsu PC 200-6

Alat = Komatsu PC 200-6
Produksi per siklus =0,7m’

Efisiensi kerja (E) =0,75

Faktor bucket =0,7

Waktu gali =13 detik

Waktu buang = 6 detik

Waktu putar =7 detik

Waktu sikus :

Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang
=13+2x7)+6

= 33 detik



Produksi per siklus
q=q'xK
=0,7x0,7
=049 m’
Kapasitas excavator per jam (m*/jam)

_ gx3600xF

Q Cm

_ 0,49x3600x0,75
33

= 40,09 m’/jam

5.5.3 Whell loader type Hitachi 1LX 100

Tipe alat = Hitachi LX 100
Metode operasi = Muat - angkut
Jarak angkut =215m
Tipe tanah = Tanah berpasir
Faktor bucket =0,7
Effisiensi kerja =0,75
Kecepatan maju =0 - 10 km/jam
Produksi per siklus

q=q xK

=39x0,7

=2730m’



Waktu siklus
Kecepatan maju (F) = 10 x 0,8 = 8 km/jam = 134 m/menit

e Waktu tetap (Z) = 0,35

szQx2+Z

= £x2+o,35
134

= 3,558

Efisiensi kerja = 0,75

Faktor konversi volume tanah

Tanah lepas (f) =1,00

Tanah asli (f) =0,80

Produktivitas tanah lepas

Q= qxix L
Cm

60

=273 x0,75 x1,00

= 34,52 m’/jam
Produktivitas tanah asli

Q= qxgg—xE
m

60

3,558

x0,75x0.8

=2.73x

=27,62 m’/jam




5.5.4 Dump Truck

3

Kapasitas bak dump truck =5m

Kapasitas pemuat =0,7m’

Efisiensi kerja =0,75

Jarak angkut (D) =1200m

Kecepatan bermuatan (V) = 30 km/jam = 500 m/menit
Kecepatan kosong (V,) = 50 km/jam = 833,3 m/menit
Waktu buang (t;) = 0,5 menit

Waktu tunggu dan tunda (t;) = 0,1 menit

Waktu siklus pemuat (Cms) =33 detik = 0,55 menit

Jumlah siklus whell loader untuk mengisi dumptruck dapat dicari

dengan persamaan di bawah ini

Cl
n=——
q xK

5
0,7x0,7

=10,2
Produksi per siklus
C=nxq'xK
=10,2x0,7x0,7

=4998




Waktu siklus
. . D D
Cm=nxCms+—+—+1(, +1,

= 10,2.x0,55+1200 , 1200
500

+0,5+0,1

AN

833,3
= 10,05 menit
Produksi per jam

0 Cx60xE

- Cm

_ 4,998x60x0,75
10,05

{

22,379 m’/jam (loose)

- 22’379=15,649my (bank)
143 jam

Alat yang dioptimalkan pada pekerjaan tanah adalah excavaror

sejumlah 1 unit sehingga jumlah dumpiruck disesuaikan dengan jumlah

excavator:
Jumlahdump truck = Produk§1 excavator
Produksi dump truck
40,09
15,649

=2,562 ~ 3 dumptruck




5.6 Perhitungan Biaya dan Sewa Alat

5.6.1

Excavator type Komatshu PC 200-6

Type - Ex Pc 200-6
Merk - Komatshu
Kapasitas : 0,7 atau 0,8 m*
Harga pokok - Rp 720.500.000,00
Umur ekonomis - 5 tahun (10.000 jam per tahun)
Biaya kepemilikan
penyusutan= harga pok‘ok.
umur ekonomis(jam)

_ 720.500.000
10.000

I

Rp 72.050,00 per jam

Bunga, asuransi dan pajak = 14 % x waktu peminjaman x 10,000

0,
_ 14% ©(2x1248) x 720.500.000

1248 10.000

=Rp 20.174,00 per jam
Biaya kepemilikan = Penyusutan + Bunga, asuransi dan pajak
= Rp 72.050,00 + Rp 20.174,00

=Rp 92.224,00 per jam

39

harga pokok
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Biaya penyusutan dalam satu hari kerja :

=8 jam x Rp 92.224,00

=Rp 737.792,00
Biaya penyusutan dalam satu minggu bekerja :

= 6 hari x Rp 737.792,00

=Rp 4.426.752,00
Biaya satu bulan ( 26 hari kerja ), maka biaya dalam satu bulan -

= 26 hari x Rp 737.792,00

=Rp 19.182.592,00
Maka total pengeluaran biaya penyusutan alat selama tujuh bulan :

=7 bulan x Rp 19.182.592,00,00

=Rp 134.278.144,00
Pada bulan November bertepatan lebaran maka pekerjaan diliburkan
selama satu minggu maka total biaya penyusutan alat :

=Rp 134.278.144,00 —- Rp 4.426.752,00

=Rp 129.851.392, 00
Biaya untuk mobilisasi dan demobilisasi adalah Rp 2.000.000,00
Maka total biaya penyusutan excavator termasuk mobilisasi dan
demobilisasi :

=Rp 129.851.392, 00 + Rp 2.000.000,00

=Rp 131.851.392,00




5.6.2

41

Whell loader type Hitachi LX 100
Jenis alat = Whell loader
Merk = Hitachi
Type/Model =L1LX 100
Harga sewa = Rp 95 000,00 /jam
Durasi excavator = 182 jam = 26 hari
Waktu pelaksanaan = Maret 2004

Biaya sewa alat whell loader adalah :
e Biaya sewa dalam satu han kerja :
= 8 jam x Rp 95.000,00
= Rp 760.000,00
¢ Biaya sewa dalam satu minggu bekerja :
= 6 hari x Rp 760.000,00
= Rp 4.560.000,00
e Biaya sewa satu bulan ( 26 hari kerja ), maka biaya dalam satu bulan
= 26 hari x Rp 760.000,00
= Rp 19.760.000,00
¢ Biaya untuk mobilisasi dan demobilisasi adalah Rp 2.000.000,00
e Maka total biaya sewa whell loader termasuk mobilisasi dan
demobilisasi
= Rp 19.760.000,00 + Rp 2.000.000,00

= Rp 21.760.000,00
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5.6.3 Dumptruck

Perhitungan waktu sewa dumptruck disesuaikan dengan waktu sewa
excavator selama 175 hari, sedang dalam satu hari menggunakan 3 unit
dumptruck dengan kapasitas dumptruck 5 m> dengan harga sewa 1 unit
dumptruck Rp 225.000,00 / hari maka dalam satu hari biaya untuk sewa
dumptruck adalah :

= 3 unit x Rp 225.000,00

= Rp 675.000,00
Total biaya unuk sewa dumptruck selama penggunaan dumptruck adalah

=175 har1 x Rp 675.000,00

=Rp 118.125. 000,00

5.7 Total Biaya Sewa Alat Berat

Tabel 5.4 Total Biaya Sewa Alat Berat

Jenis Alat Durasi (Jam) Biaya Sewa (Rp)
FExcavator 1400 131.851.392,00
Whell loader 208 21.760.000,00
Dump truck 1400 118 125 000,00

Total 271.861.392,00
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5.8 Asumsi Jenis dan Jumlah Alat Yang Akan Digunakan

Untuk menentukan besar biaya dan waktu yang diperlukan,
dipengaruhi oleh jumlah alat berat yang bekerja. Jenis alat berat yang bekerja
dalam perhitungan ini adalah 1 unit excavator yang bekerja selama 7 bulan
dan 1 unit whell loader yang bekerja selama 1 bulan. Oleh sebab itu dalam
perhitungan jumlah alat excavator dan whell loader langsung ditentukan. Hal
ini disebut dengan asumsi jumlah alat berat sedangkan dump truck hanya
diperlukan pada waktu excavaror melakukan pekerjaan pembuangan sisa
tanah dari lokasi proyek ke tempat pembuangan.

Dalam tugas akhir ini dilakukan 3 buah triall perhitungan dengan alat
yang sama tetapi jumlah dan waktunya yang berbeda, asumsi yang akan
dipilih antara lain:

I Penggunaan 1 unit excavator dan 2 unit whell loader.
II.  Penggunaan 1 unit excavator dan 3 unit whell loader.
III.  Penggunaan 1 unit excavator dan 4 unit whell loader.
Untuk cara perhitungan produksi waktu dan biaya alat berat dapat
dilihat pada sub bab berikut ini,sedang hasil perhitungan alternatif 1 s / d 3

dilampirkan dalam tabel.
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5.9 Perhitungan Alternatif Alat Berat dan Biaya
5.9.1 Alternatif pertama ( 1 unit Excavator dan 2 unit Whell loader)
Berdasarkan akan fungsi alat maka pada alternatif ini, excavaror
hanya digunakan dalam penggalian saluran drainasi yang memiliki volume
pekerjaan sebesar 6.895,515 m’.

volume pekerjaan

Perhitungan waktu kerja excavaror = : -
produksi excavator perjam

_ 6.895,515
40,09

=172 jam
Sedangkan 2 unit whell loader pada alternatif ini hanya
melaksanakan pekerjaan cut and fill dan melakukan penimbunan pada
drainasi yang memiliki volume pekerjaan sebesar 81.826,667 m’. produksi
whell loader dapar dihitung dengan persamaan di bawah ini

Produksi per siklus

q=q'xK
=3,9x0,7
=2,730 m’
Waktu siklus ;

¢ Kecepatan maju (F) = 10 x 0,8 = 8 km/jam = 134 m/menit

¢  Waktu tetap (Z) = 0,35
Cm=2x2+2
F

= 1—OQJ\'2+O,35 =1,843
134
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Efisiensi kerja = 0,75
Faktor konversi volume tanah

Tanah asli (f) = 1,00

Produktivitas tanah asli

Q= xﬁO—xE
7 Cm

=273x ] 603 x0,75x1,00

= 66,658 m*/jam

volume pekerjaan
2 x produksi whell loader per jam

Perhitungan waktu 2 whell loader =
_ 81.826,667
2 x 66,658
=613,779 = 614 jam
Dari pekerjaan whell loader tadi terdapat sisa tanah yang harus
diangkat atau dipindahkan ke quary. Sebelumnya sisa tanah tersebut
dikumpulkan di stock pile, untuk mengangkut tanah dari stock pile ke
quary diperlukan alat pengangkut yaitu dumptruck sedangkan dumptruck
memerlukan alat pemuat tanah dari stock pile ke bak truck yaitu excavator.
Sedangkan volume tanah yang harus dipindahkan sebesar 15.979.888 m*.
Produksi excavator pada pekerjaan ini berbeda dengan produksi
excavator pada waktu excavator melakukan pekerjaan galain drainasi,

disebabkan ada perbedaan pada waktu gali excavator dari 13 detik menjadi
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6 detik. Dari perbedaan di atas maka produksi excavator dihitung kembali

seperti di bawah ini:

Waktu siklus :

Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang

=6+(2x7)+6
= 26 detik
Produksi per siklus :
q=g'xK
=0,7x0,7

=049 m’

Kapasitas excavator per jam (m3/jam) :

x3600x E
Q= q
Cm

_ 0,49x3600x0,75
26

= 50,885 m’/jam

Setelah produksi excavator

sebagai alat pemuat dihitung

menggunakan rumus di atas maka didapat produksi excavator sebagai alat

pemuat sebesar 50,885 m*/jam. Jadi waktu excavator untuk melaksanakan

pekerjaan pemuat sebesar 314 jam. Sedangkan dumptruck yang

dibutuhkan perjam sebanyak
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produksi excavator perjam

Jumlah dumptruck = - -
produksi dumptruck perjam

50,885m"
15,649 m’

!

3,252 ~ 4 dumptruck

a) Biaya sewa alat excavator adalah
=486 jam x | unit excavator x Rp. 92.224,00 / jam + mobilisasi
=486 x 1 x92.240 + 2.000.000
= Rp. 46.820.864.,00
b) Biaya sewa alat whell loader adalah
=614 jam x 2 unit whell loader x Rp. 95.000,00 / jam + mobilist
=614 x 2 x 95.000 + 8.000.000
= Rp.124.660.000,00
¢) Biaya sewa alat dumptruck adalah
=314 jam ( 40 hari ) x 4 unit dumptruck x Rp. 225.000,00 / hari

= Rp.36.000.000,00



utama dan tibun. Sedangkan hasil galian dan timbunan tanah pada daerah

lapangan utama dan tribun dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.3 Volume Galian dan Timbunan Lapangan Utama dan Tribun

Jarak Luas penampang (mz) Volume (ms)
Potongan
(m) Galian Timbunan Galian Timbunan
PO 22 - 361,715 - 7.957.730
P1 22 - 289,869 - 6.377,118
P2 ) - 225,966 - 4971,252
P3 22 - 173,524 - 3.817.528
P4 22 - 142,667 - 3.138,674
Ps 22 - 103,033 - 2.266,726
P6 22 0,180 42 441 3,960 933,702
P7 22 31,493 2,752 '} 692,846 60,544
P As 22 66,714 - 1.467.708 - |
P8 22 123,714 - 2.721,708 -
P9 22 168,737 - 3.712,214 -
P10 22 217,518 - 4.785,396 -
P11 22 283,182 - 6.230,004 -
P12 22 329,799 - 7.255,578 -
P13 22 391,542 - ] 8.613,924 -
P14 22 453281 - 90.972,182 -
Total 45.455,520 | 29.523,274
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Alternatif kedua (1 unit Excavator dan 3 unit Whell loader )

Berdasarkan akan fungsi alat maka pada alternatif ini, excavaror
hanya digunakan dalam penggalian saluran drainasi yang memiliki volume
pekerjaan sebesar 6.895,515 m’.

volume pekerjaan

Perhitungan waktu kerja excavator = - -
produksi excavator perjam

6.895,515
40,09

I

172 jam

Sedangkan 3 unit whell loader pada alternatif ini hanya
melaksanakan pekerjaan cur and fill dan melakukan penimbunan pada
drainasi yang memiliki volume pekerjaan sebesar 81.826.667 m’. produksi
whell loader / unit pada alternatif ini sama dengan produksi whell loader /

unit pada alternative pertama vyaitu 66,658 m’/jam

volume pekerjaan

Perhitungan waktu 3 whell loader = - -
3 x produksi whell loader per jam

_ 81.826,667
3% 66,658

= 409,187 =410 jam
Dari pekerjaan whell loader tadi terdapat sisa tanah yang harus
diangkat atau dipindahkan ke quary. Sebelumnya sisa tanah tersebut
dikumpulkan di stock pile, untuk mengangkut tanah dari stock pile ke
quary diperlukan alat pengangkut yaitu dumptruck sedangkan dumptuck
memerlukan alat pemuat tanah dari stock pile ke bak truck yaitu excavator.

Sedangkan volume tanah yang harus dipindahkan sebesar 15.979,888 m*.




53

Produksi excavator sebagai alat pemuat pada alternative ini sama dengan
produksi excavator sebagai alat pemuat pada alternative pertama sebesar 50,885
m’ /jam. Jadi waktu excavator untuk melaksanakan pekerjaan pemuat sebesar
314 jam. Sedangkan dumptruck yang dibutuhkan perjam sebanyak

Jumiah dumptruck produksi excavator perjam
. ptruck =

produksi dumptruck perjam

50.885m°

15,649 m*

fl

3,252 ~ 4 dumptruck

a ) Biaya sewa alat excavator adalah
=486 jam x 1 unit excavator x Rp. 92.224,00 / jam + mobilisasi
=486 x 1 x 92,224 + 2.000.000
= Rp. 46.820.864.00
b ) Biaya sewa alat whell loader adalah
=410 jam x 3 unit whell loader x Rp. 95.000,00 / jam + mobilisasi
=410 x 3 x 95.000 + 6.000.000
= Rp.122.850.000,00
¢ ) Biaya sewa alat dumprtruck adalah
=314 jam ( 40 hari ) x 4 unit dumpiruck x Rp. 225.000,00 / hari

= Rp.36.000.000,00




54

i
"
)
i<
o
"
i
i
i
n
I
pH
||||\|u||un\|\\\\
LSS pamnnnnsT L4 .—\.
T 5 i T
R i
~— N T -

A

. T!— .
P

ress:

1 _.‘.__-

ez rreTIOLLS,
PITTY

.

WISA
CANDI GE

=.

Galian Drainasi

rjaan

atan Alat Pada Peke

Gambar 5.4 Penemp

Keterangan :

Excavator



55

A

axdanamus’
siow

|
;

oo

bun

apangan dan Tri

L

rjaan

Peke

a

Gambar 5.5 Penempatan Alat Pad

Keterangan :

Whell loader



56

+

b

W
-
!
itz> ' d

SYNGAI

.

N
H
H
H
[
i
i
§
[

-
A

[“\\-

WISA
CANDI GE

S

6 Penempatan Alat di Stock Pile

Gambar 5

Keterangan :

Excavator

uck

9 Dumptr

Stock pile



57

198'0L9°507 | eAuig [ejo],
000°0009¢ 1483 14 yondyhuncy | ¢ ]
000058 ¢TI 184 ¢ AOPPOL 1oYM | T
¥98°0C8 9F 98t I _Aowapdxy ||
v €T
(dy) (wel) | ey
BMIS eAeig 13quIdsa(q J3qUIdAON 1RGO 1quNdag Iseanq | yepungp ey stuap ON |

ENPIY JHBUI)|Y BMIS BARIG URP 1RV J[NPOYIS W] 9° [IqE L,



5.9.3
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Alternatif ketiga ( 1 unit Excavator dan 4 unit Whell loader )

Berdasarkan akan fungsi alat maka pada alternatif ini, excavator
hanya digunakan dalam penggalian saluran drainasi yang memiliki volume
pekerjaan sebesar 6.895,515m’.

: . volume pekerjaan
Perhitungan waktu kerja excavator = pexer)

produksi excavator perjam

6.895,515
40,09

=172 jam
Sedangkan 4 unit whell loader pada alternatif ini hanya
melaksanakan pekerjaan cur and fill dan melakukan penimbunan pada
drainasi yang memiliki volume pekerjaan sebesar 81.826 667 m". pada
alternative ini produksi whell loader sama dengan produksi whell loader
pada alternative pertama

Perhitungan waktu 4 whell loader = volume pekerjaan

4 x produksi whell loader per jam

_ 81.826,667
4 X 66,658

= 306,890 = 307 jam
Dari pekerjaan whell loader tadi terdapat sisa tanah yang harus
diangkat atau dipindahkan ke guary. Sebelumnya sisa tanah tersebut
dikumpulkan di sftock pile, untuk mengangkut tanah dari stock pile ke
quary diperlukan alat pengangkut yaitu dumprruck sedangkan dumptruck
memerlukan alat pemuat tanah dari stock pile ke bak truck yaitu excavator.

Sedangkan volume tanah yang harus dipindahkan sebesar 15.979,888 m"®.
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sedangkan produksi excavator sebagai alat pemuat sama dengan produksi
excavator sebagal alat pemuat pada alternative pertama sebesar
50,885 m’/jam. Jadi waktu excavator untuk melaksanakan pekerjaan
pemuat sebesar 314 jam. Sedangkan dumptruck yang dibutuhkan perjam
sebanvak

produksiexcavator perjam

Jumlah dumptruck = ; -
produksi dumptruck perjam

_ 50,885 m’
15,649 m*

=3,252 ~ 4 dumptruck

a ) Biaya sewa alat excavartor adalah
=486 jam x 1 unit excavator x Rp. 92.224,00 / jam + mobilisasi
=486 x 1 x 92,224 + 2.000.000
= Rp. 46.820.864,00
b ) Biayva sewa alat whell loader adalah
=307 jam x 4 unit whell loader x Rp. 95.000,00 / jam + mobilisasi
=307 x 4 x 95.000 + 8.000.000
= Rp.124.660.000,00
¢ ) Biava sewa alat dumptruck adalah
=314 jam ( 40 hari ) x 4 unit dumptruck x Rp. 225.000,00 / hari

= Rp.36.000.000,00
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan Volume Galian, Timbunan dan Pemindahan Tanah

Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada proyek stadion Sleman
diperoleh volume pekerjaan galian tanah pada drainasi sebesar 6.895,515 m’,
volume pekerjaan timbunan tanah pada drainasi sebesar 6.847,873 m’ dan
volume pekerjaan galian tanah pada lapangan utama dan tribun sebesar
45.455,520 m’, volume pekerjaan timbunan tanah pada lapangan utama dan
tribun sebesar 29.523,274 m’. Bila disesuaikan dengan uraian pekerjaan pada
proyek tersebut maka didapat total galian tanah sebesar 52.351,035 m3 dan
total timbunan tanah 36.371,147 m’. Oleh sebab itu dari data di atas akan
didapat volume pekejaan pemindahan atau pembuangan sebesar

52.351,035 - 36.371,147 = 15.979,888 m’.

6.2 Pembahasan Jenis, Jumlah Alat Berat, Durasi dan Biaya Pekerjaan
6.2.1 Alternatif pertama
Pada alternatif ini pekerjaan dilakukan bersamaan pada awal bulan
September dengan keterangan alat yang bekerja adalah lunit excavator dan

2 unit whell loader. Pada alternative ini [ixcavator bekerja 2 kah periode
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( tahap ). Tahap pertama excavaror bekerja pada bulan September selama
172 jam (22 hari) khusus sebagai alat penggali drainasi. Tanah hasil galian
drainasi tidak langsung dibuang ke quary atau tempat pembuangan tetapi
tanah diletakkan disamping galian drainasi, agar memudahkan dalam
penimbunan kembali saluran drainasi. Excavator dalam melakukan
pekerjaannya ini berjalan mundur dari arah utara menuju ke selatan.
Sedangkan 2 unit whell loader pada alternative ini bekerja selama 614 jam
(77 hari) dari awal bulan September sampai dengan minggu kedua bulan
Desember 2003. Whell loader di sini bekerja sebagai alat untuk pekerjaan
cut and fiil serta penimbun saluran drainasi. Metode yang digunakan untuk
whell loader adalah muat — angkut dengan jarak 100 m. Hasil dari pekerjaan
cut and fill whell loader di kumpulkan dalam satu stock pile, sebelum
diangkut kendaraan pengangkut menuju quary atau tempat pembuangan.
Whell loader bekerja dari sisi sebelah utara, dikarenakan pada sebelah
selatan banyak bagian lapangan yang memerlukan pekerjaan penimbunan.
Pada pertengahan minggu ke dua pada bulan Oktober pekerjaan excavator
tahap kedua mulai berjalan. Di sini excavator bekerja sebagai alat pemuat
tanah ke dumptruck di stock pile. Produktivitas excavator sebagai alat
pemuat untuk tanah lepas didapat 50,885 m’/jam, jadi tiap jam diperlukan
4 unit dumptruck. Tanah dari stockpile diangkut dumptruck menuju ke
tempat pembuangan atau quray yang berjarak 1.200 m. Pekerjaan terjadi

keterikatan antara dumptruck dan excavator maka waktu kerja 1 unit
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dumptruck sama dengan waktu kerja 1| unit excavaror vyaitu 314 jam
( 40 hari ). Dari uraian di atas biaya sewa excavator dengan waktu kerja 486
jam sebesar Rp 46.820.864,00. sedangkan biaya sewa 2 unit whell loader
yang bekerja selama 614 jam sebesar Rp 124.660.000,00. untuk biaya sewa
Dumptruck yang bekerja selama 314 jam sebesar Rp 36.000.000,00. Jadi
total biaya sewa alat untuk melaksanakan pekerjaan persiapan (galian dan
timbunan tanah) sebesar Rp 207.480.864,00. akan tetapi biaya sewa alat
yang tersebut diatas, tidak termasuk biaya kerja alat yang antara lain biaya
operator, bahan bakar, pelumas dll. Pada alternative ini pekerjaan dapat
selesai 100 % dengan waktu kerja selama 3,5 bulan (13 minggu) dengan
penghematan biaya sebesar Rp 64.380.528,00 (23,681 %) dan percepatan

sebesar 15 minggu (53,571 %) dari pekerjaan yang dilakukan sebenarnya

dilapangan.
Tabel 6.1 Kerja Alat Alternatif Pertama
T ]
Jumlah . . !
r
Jenis Alat J Alat lz‘:‘ ::l‘;l Wakt(l:“l:l‘;l;e)rjaan Jenis Pekerjaan ‘
‘ (unit) | Y
»
} 172 | September Galian drainasi
Excavator | 1 | : i
l 314 | Oktober — Desember | Pemuat di stock pile
|
E | Cut and fil lapangan dan
Whell loader | 2 J 614 | September — Desember | tribun  dan  timbunan |
] l drainasi
] ? Pengangkut sisa tanah
Dumptruck 4 314 J Oktober — Desember | dari stock pile ke quary
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6.2.2 Alternatif kedua

Pada alternatif ini pekerjaan dilakukan bersamaan pada awal bulan
September dengan keterangan alat yang bekerja adalah 1unit excavaror dan
3 unit whell loader. Pada alternative ini Fxcavator bekerja 2 kali periode
( tahap ). Tahap pertama excavator bekerja pada bulan September selama
172 jam (22 hari) khusus sebagai alat penggali drainasi. Tanah hasil galian
drainasi tidak langsung dibuang ke guary atau tempat pembuangan tatapi
tanah diletakkan disamping galian drainasi, agar memudahkan dalam
penimbunan kembali saluran drainasi. FExcavator dalam melakukan
pekerjaannya ini berjalan mundur dari arah utara menuju ke selatan.
Sedangkan 3 unit whell loader pada alternative ini bekerja selama 410 jam
(52 hari) dari awal bulan September sampai dengan akhir minggu pertama
pada bulan November 2003. Whell loader di sini bekerja sebagai alat untuk
pekerjaan cur and fiil serta penimbun saluran drainasi. Metode yang
digunakan untuk whell loader adalah muat — angkut dengan jarak 100 m.
Hasil dari pekerjaan cut and fill whell loader di kumpulkan dalam satu stock
pile, sebelum diangkut kendaraan pengangkut menuju quary atau tempat
pembuangan. Whell loader bekerja dari sisi sebelah utara, dikarenakan pada
sebelah selatan banyak bagian kondisi 1apaﬁgan yang memerlukan pekerjaan
penimbunan. Pada pertengahan minggu ke empat bulan September,
pekerjaan excavator tahap kedua mulai berjalan. D1 sini excavator bekerja

sebagai alat pemuat tanah ke dumptruck di stock pile. Produktivitas
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excavator sebagati alat pemuat untuk tanah lepas didapat 50,885 m’/jam, jadi
tiap jam diperlukan 4 unit dumptruck. Tanah dan stockpile  diangkut
dumptruck menuju ke tempat pembuangan atau guray yang berjarak
1.200 m. Pada pekerjaan terjadi keterikatan antara dumptruck dan excavator
maka waktu kerja 1 unit dumptruck sama dengan waktu kerja unit excavator
yaitu 314 jam (40 hari). Dari uraian di atas biaya sewa excavator dengan
waktu kerja 486 jam sebesar Rp 46.820.864,00. sedangkan biaya sewa
3 unit whell loader yang bekerja selama 410 jam sebesar Rp 122.850.000.00,
untuk biaya sewa Dumptruck yang bekerja selama 314 jam sebesar
Rp 36.000.000,00. Jadi total biaya sewa alat untuk melaksanakan pekerjaan
persiapan (galian dan timbunan tanah) sebesar Rp 205.670.864,00, akan
tetapi biaya sewa alat yang tersebut diatas, tidak termasuk biaya kerja alat
yang antara lain biaya operator, bahan bakar, pelumas dil. Pada alternative
ini pekerjaan dapat selesai 100 % dengan waktu kerja selama 2.5 bulan
(10 minggu) dengan penghematan biaya sebesar Rp 66.190.528,00
(24,347 %) dan percepatan sebesar 18 minggu (64,286 %) dari pekerjaan

yang dilakukan sebenarnya dilapangan.
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Tabel 6.2 Kerja Alat Alternatif kedua

Jumlah

Jenis Alat Alat lzjl;r[fsl Wakt(l:) Plea l:]erjaan Jenis Pekerjaan
(unit) ulan)
172 | September Galian drainasi
Excavator 1 .
314 | September — November | Pemuat di stock pile
Cut und fil lapangan dan
Whell loader | 3 410 | September — November | tribun, dan  timbunan
drainasi
Pengangkut sisa tanah
Dumptruck 4 314 | September — November

dari stock pile ke quary

6.2.3 Alternatif ketiga

Pada alternatif ini pekerjaan dilakukan bersamaan pada awal bulan

September dengan keterangan alat yang bekerja adalah lunit excavafor dan

4 unit whell loader. Pada alternative ini Excavator bekerja 2 kali periode

(tahap). Tahap pertama excavator bekerja pada bulan September selama

172 jam (22 hari) khusus sebagai alat penggali drainast. Tanah hasil galian

drainasi tidak langsung dibuang ke guary atau tempat pembuangan tetapi

tanah diletakkan disamping galian drainasi, agar memudahkan dalam

penimbunan kembali saluran drainasi. FExcavator dalam melakukan

pekerjaannya ini berjalan mundur dari arah utara menuju ke selatan.

Sedangkan 4 unit whell loader pada alternative ini bekerja selama 307 jam

(40 hari) dari awal bulan September sampai dengan pertengahan minngu ke
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tiga bulan Oktober 2003. whell loader di sini bekerja sebagai alat untuk
pekerjaan cur and fiil serta penimbun saluran drainasi. Metode yang
digunakan untuk whell loader adalah muat — angkut dengan jarak 100 m.
Hasil dari pekerjaan cut and fill whell loader di kumpulkan dalam satu stock
pile, sebelum diangkut kendaraan pengangkut menuju guary atau tempat
pembuangan. Whell loader bekerja dari sisi sebelah utara, dikarenakan pada
sebelah selatan banyak bagian kondisi lapangan yang memerlukan pekerjaan
penimbunan. Pada pertengahan minggu ke empat bulan September,
pekerjaan excavaror tahap kedua mulai berjalan. Di sini excavator bekerja
sebagai alat pemuat tanah ke dumptruck di stock pile. Produktivitas
excavator sebagai alat pemuat untuk tanah lepas didapat 50,885 m’/jam, jadi
tiap jam diperlukan 4 unit dumptruck. Tanah dari stockpile  diangkut
dumptruck menuju ke tempat pembuangan atau quray yang berjarak
1.200 m. Pada pekerjaan terjadi keterikatan antara dumpiruck dan excavator
maka waktu kerja 1 unit dumptruck sama dengan waktu kerja unit excavator
yaitu 314 jam (40 hari). Dari uraian di atas biaya sewa excavator dengan
waktu kerja 486 jam sebesar Rp  46.820.864,00. sedangkan biaya sewa
4 unit whell loader yang bekerja selama 307 jam sebesar Rp 124.660.000.00,
untuk biaya sewa Dumptruck yang bekerja selama 314 jam sebesar
Rp 36.000.000,00. Jadi total biaya sewa alat untuk melaksanakan pekerjaan
persiapan (galian dan timbunan tanah) sebesar Rp 207.480.864,00, akan

tetapi biaya sewa alat yang tersebut diatas, tidak termasuk biaya kerja alat
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yang antara lain biaya operator, bahan bakar, pelumas dil. Pada alternative

ini pekerjaan dapat selesai 100 % dengan waktu kerja selama 2,5 bulan (10

minggu) dengan penghematan biaya sebesar Rp 64.380.528,00 (23,681 %)

dan percepatan sebesar 18 minggu (64,286 %) dar pekerjaan yang dilakukan

sebenarnya dilapangan.

Tabel 6.3 Kerja Alat Alternatif Ketiga

Jumlah . :
Jenis Alat Alat lzjl;r;;l Wakt(‘:"l:‘ea I:;rjaan Jenis Pekerjaan
(unit)
Excavator 1 . :
314 | September — November | Pemuat di stock pile
Cut and fil lapangan dan
Whell loader | 4 307 | September — Oktober | tribun, dan timbunan
drainasi 1
Pengangkut sisa tanah |
Dumptruck 4 314 | September - November dari stock pile ke quary 1




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1  Analisis manajemen alat berat pada pekerjaan persiapan proyek stadion
Sleman terbagi atas 3 (tiga) macam pekerjaan yaitu : pekerjaan galian
tanah pada drainasi, pekerjaan timbunan tanah pada drainasi dan
pekarjaan galian timbunan pada lapangan utama dan tribun. Sedang alat
berat yang digunakan antara lain Excavator Pc 200-6, whell loader Lx
100 dan Dumptruck kapasitas 5 m’.

2 Dalam menentukan jumlah alat, waktu dan biaya untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan, perlu diadakan analisis alat berat terlebih
dahulu. Dari analisis alternatif jumlah alat yang akan digunakan didapat
alternatif yang menguntungkan pada alternatif kedua pada jam kerja
normal dengan jumlah alat: 1 unit Excavator Pc 200-6, 3 unit whell
loader Lx 100, 4 unit Dumptruck kapasitas 5 m’. Waktu vyang

diperlukan untuk melakukan pekerjaan adalah 2,5 bulan (410 jam)
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dengan total biaya Rp 205.670.864,00 ( Dua ratus lima juta enam ratus
tujuh puluh ribu delapan ratus enam puluh empat rupiah ).

Pada alternative kedua dan ketiga memiliki  persamaan dalam
menyelesaikan pekerjaan selama 2.5 bulan (10 minggu), tetapi berbeda
dalam total biaya sewa alat. Penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang
sama membuktikan bahwa penambahan alat pada pekerjaan tersebut

akan membuat alat tidak dapat bekerja secara optimum.

7.2 Saran

1

Dalam menentukan biaya alat berat harus terlebih dalu dilakukan survei
harga dan status alat berat yang akan digunakan agar mendapat harga
yang optimal.

Dalam menentukan alat sesuaikan dengan kondisi di lapangan sehingga

alat dapat bekerja secara optimal.
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= Jenis Alat : Wheel Loader

Merk : Hitachi

Type / Model :LX 100

Hrg Sewa : Rp. 95,000.- / jam

Demikian surat balasan kami, agar dapat dipergunakan dengan semestinya
dan terima kasih.

Jogjakarta, 2004

Dwi Kristiantoro, S

Marketing Ass. Mng.




safeueyy Buuaauibug

veelesdd Mg
oweAt ouowekizg
Y, Yy ! I\
h WN\ \ FoAl N\
[ PN
A7 TwLbNL
< A ] ,.-.N..
yad eng g . nyejabusiy
£00Z Jaquaidag 6z ‘epexeibo
.
KSU019 X3 ap wegj vewsis uoipis TN E0 - 9 - 002 Od / NSYWLON - - - YCLVAYX3|L |
a1p1/ 1se13d0 ) (yia) iy iees 4e1366uad / Bbuad Hun B6uad [ yun uyy T
ueBuesdoy 3Py 1 ses9dp yesny 7yteq 15307 seysedey uisay s exBuey oN adaky [ Iaw ehiey tuig 1163 ucienquad i
Iejy |s1puoy 12|V Isexyisadg uelaquiad vnye} e}y Twen oN oN

€100/ d/VVI1Nd /1’81 '€002°60

’

A - ONVE8VO
€002 ¥393.1d3S - NVINg

HOLNVM LVIV / LVH3G / NVONRY LVIV ¥V1d4va

VIUVAVADOA UBWI|S LOIPLIS - XIAO

( OY3SY3d ) NYHYWNY I NVNNONVEIN3d



uelRedd g

Y3O 120G K}
£00C #q0M0 §Z "eueneABop

‘wuyeabuan

UIWNG 1920 1o Leg dY. 0wy

1330 neg uRuAg uopRig|  Ew L0 " 9002 Od NSYWLOW YOLVAYX3[L J
.
Apt [ iseandQ ) turei W] jeeg x-.cnm:u& i nﬂ:ct nup - mﬂ:tl 1an uyy
uvrbucisjay pi 7 1ses3d0 wesay / yjeg isexo seysede)y ursepy 7 exBuey oy adahy (waepy ebrey juig 716y ynenquiey e
18]V [$ipuoy jely |senyseds ueHIquIag unyey )Y ewey ON oN
CI00/dIYVIING T )L 51 £00C oL0

A ONvVEvD

£00Z ¥3801M0 : NyIng
HOLNYM LVIV / LVH38 / NVONIY LVIV ¥V14va

euenedBo, uewars vDeIS | HIAOHD

(Ou3SH3d ) MYHYWNU3d NVNNONVEN3d 1d



ueleiesag »g
ojueiy

T

saSeuryy Supseudu:
dM foay

Y0 18ng 1q

‘rueiabuapn
€C0Z ‘equedop ¢Z 'sueyeiboa

WIS 198G 1N UG 207 0py

. s2iedQ weg vewasuopeis| €W L0 9002 Dd NSYWL0Y o . . wo1vavxal '
Apti1seiadg ) (ura) Wy iees We13Bbua g Bbusg o ~BBusg s won T
urBuessay 1pf 7 |seI2d0 LLALVEATLS:] 1s¥yo nysedey vy 7 evBuey oN A vdak) xiep vBrey Juig 118§ unenqway yun
UML) iety Isexysads urIgWIg 1 ungeg ey rwey oN on
200/ M1 IV 1IN 1702 QI2ET COLI0 .
A ONVEVYD ’ -

£00Z ¥IAWIJON : NVINg . FnyEAGo, UewaIS vopeIS : ¥ZA0K
HOLNVM LYV / LVY3E / NVONIY LYV ¥V14VQ (0=23u3d ) NvHYWO2d NYNONYEHIZ2 1¢




n,
ueieRs22 Ug
A\A m\ owely . 1abeuep Suvoanbu
- \f\ e
+
U etz g
€00Z J8GWosaG 7 ‘euexeir® ‘nye1nbuan
g T ~oweig wieg 18 wg de’,
2, .
1581000 weg vewsig voipeis| €W 20 9- 002 X NSYNION - VOLYAVXD '
.
- ap1 71585390 1 Tuia) wiiees we2ebbuad f Gousd wun ~BGusg s wun vy
ueburialdn 2py 1 13€29d0 Resny ;g jsen0 seyvedey ujsayy § ©3buey o adak) oy (12131 1@ 1101 unienquidg wun
10y [FIpUoR epy senyrsads urjjaquidd unyej jejy PUIgN ON ON
Z00 /M1 AV 1 LN 13200 0128120210
A ONVEBVYD

£00Z ¥Y38WIS3A : NVING
HOLNVM LYV / Lvd38 / NVONIY LV ¥vidva

eueneibo) ueuwri§ vopels | XIAOUJ

{ ONISHId ) NYHYRINY 3d NYNNONYEWIJ'Ld



uelejesad wg
~7 A o_:m\bm

/-vl:.l.\\r\l.\\ \
II\\|\V

‘yaiQ teng K
v00Z venuer ¢z ‘eueyeiBoa

sabeue Busseubug o

myeiabuapy

VWM eg W ing doy ep g

sesedo weg vewsig uopaist €N 0 I 9002 Od NSYWLON < M 9 YOLYAYX3|L |
. .
3Py /1803d0 | (u/8) 1upeeg %wI3bouag 1 bbuag yun Buag f3un [Ty
veburiaey Pt {1sviadO Resny / yieg Iswx0y seysedey ViSIW J TyBuey oN adaly pap wBiey g 18] unizhquay g
1Ry [S|puoy ey (sexpisads uejjaquad unye] ey PweN oN ON
200/ M T IV I INA 10002 O12ZE1 +0' 10
A ONVEVYD

¥00Z IIVNANVP - NvINg

YOLNVY LVIV / LV¥38 / NVONIY LVIV ¥V1d4va

eueneilioa urwRAS LOPEIS T HIAOYUJ
(OYISYIe ) NYHYINNYId NYNNONVENI 14




Jabeuvey Buuaswbu;

m>> Apny
Pﬁ@

L0 jeng \Q ‘myerebuapy
FO0Z uenuer ¢Z "eueyedbo
VrUSIS Wa0E IrY g CEY on g
52200 weg vewaguopnig! W 20 o 9+00Z Dd NSYWION ° - - YOLYAVX3[L !
L
Axyseado ) {uig) utjees nes2bbuag 1 bbuag yun 5buad jyun [N
veburiajay D1 1 1322240 Aesny { nirg 1sey0 seysvdey VISIW 1 eyBury oN 3034k ) 1 wsan vBsey 1uig §i81 vrienquag wun
121y §5IpUOY 11y Isexniysads vendqwad unyet 10y PWEN ON ON

2007 MI 2113410002 01281 +0°20

A ONVEavo
Y002 1IVNY834 : NvIng

YOLINVH LYV / Lvd38 / NVONIY LV1V ¥v1dva

TN,

s
|

euexeABos URWNS UOPEIS : HIAONJ

{Cr35u3d ) NYHYNNY3d NYNNONVBINId 1d

[RRRRAppr.




ueigimiod Ng

Jbeueyy Suyaaubul
oeky dM fpny
7 -
—l .
W90 1eng 1Q ‘Tyeiabuapy
Y00Z 1381 ST ‘evexedbor
UG g e g €
.
osowuey ¥ehold X3 sesdo weg UBwWASG vorpes - 001 X IHOVLIH = - M H30Y0T NIHM|Z ]
ouolnuel wakaig x3 1s8:340 eg vewag vopelg| €W L0 9 9002 Od NSYWLOX, - - - YOLVYAVX3]L L)
v
3Py 13e23d0 | (ure) Uiiees neiabbusg 1 bousg nun “Ghusg | HuR CTTY
vebuesnay 3P| { (se2200 xesny f yieg Iseyoq seljsede)y UISIW 1 exBuey oN adaky pwsany vliey 1wg 1164 urlenquwag wn
18] (SIpUOY 121y iseppisads uraquad unye| eIy ewen oN oN
200/ MIIVIING 10002 O/ ZEL 1L 22
A - ONVEVYD
¥00Z 134V : NVING sueAeiBoh uewns uopeis 1434

HOLNVM LVIV / LV¥38/ NVONIY LYV ¥VL4va

(OY3SH3d ) NVHYNNE 5d NYNNONVBN2






